BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Solok Plus Keterampilan dapat ditarik beberapa
kesimpulan, kesimpulannya adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan manajemen perpustakaan di MAN 1 Solok Plus
Keterampilan telah disusun secara matang dan berjenjang, mencakup
rencana jangka panjang seperti rehabilitasi gedung, peningkatan
kualitas dan kuantitas koleksi, serta digitalisasi menuju e-library,
maupun rencana jangka pendek seperti pengadaan dan pengolahan
bahan pustaka baru, lomba pojok baca, serta dukungan layanan untuk
try out dan ujian madrasah. Perencanaan zonasi ruang juga disusun
dengan mempertimbangkan alur aktivitas siswa, sehingga area
sirkulasi, area koleksi, dan area baca ditempatkan secara logis dan
fungsional. Selain itu, proses perencanaan bersifat partisipatif karena
melibatkan kepala perpustakaan, pustakawan, dan guru dalam
pengambilan keputusan, bukan menjadi kewenangan satu pihak saja.
2. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian perpustakaan MAN 1 Solok Plus Keterampilan telah
dilaksanakan melalui struktur organisasi yang jelas, sebagaimana
tergambar dalam struktur yang menempatkan kepala perpustakaan

sebagai koordinator utama, dibantu oleh tenaga pengelola pada bidang
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layanan TIK dan otomasi, layanan sirkulasi, teknis dan pengadaan,
serta referensi, promosi, dan literasi. Setiap petugas memiliki tugas dan
tanggung jawab sesuai dengan bidangnya masing-masing.
Pengelompokan dan klasifikasi koleksi bahan pustaka turut
dilaksanakan secara teratur berdasarkan jenis dan bidang subjeknya,
kemudian ditempatkan pada rak yang sesuai dan dilengkapi label,
sehingga memudahkan petugas dalam pengelolaan maupun siswa
dalam menemukan bahan pustaka yang dibutuhkan.
3. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan manajemen perpustakaan MAN 1 Solok Plus
Keterampilan tercermin dari penataan fisik ruang yang disesuaikan
dengan kondisi dan luas ruangan yang tersedia, sehingga tertata rapi
dan tidak mengganggu jalur pergerakan pengguna. Pelaksanaan
pengadaan dan pengolahan bahan pustaka juga berjalan dengan baik
dan terarah, mulai dari pendataan, pengolahan, pelabelan, hingga
penempatan koleksi sesuai Klasifikasinya. Penerapan sistem label dan
petunjuk arah pada rak, yang dilengkapi dengan pembedaan warna
kategori, terbukti membantu siswa menemukan buku secara lebih
mandiri sekaligus meringankan tugas pustakawan. Selain itu, ruang
perpustakaan telah dimanfaatkan secara aktif untuk kegiatan literasi
dan pembelajaran, seperti pojok baca santai, kegiatan diskusi
kelompok, bedah buku, dan pelatihan menulis.

4. Pengawasan (Controlling)
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Pengawasan manajemen perpustakaan MAN 1 Solok Plus
Keterampilan dilaksanakan melalui tiga bentuk utama, yaitu
pengawasan terhadap pelaksanaan program Kkerja, evaluasi kinerja
tenaga pengelola perpustakaan, serta pengawasan terhadap keberadaan
dan kondisi koleksi melalui kegiatan stock opname/inventarisasi.
Pengawasan program kerja dilakukan dengan memantau
keterlaksanaan kegiatan yang telah direncanakan dan berkoordinasi
dengan petugas apabila terdapat program yang belum berjalan.
Evaluasi kinerja petugas dilakukan dengan melihat pelaksanaan tugas
masing-masing berdasarkan pembagian kerja yang telah ditetapkan,
sedangkan pengawasan koleksi dilakukan melalui pendataan dan
pemeriksaan kondisi buku secara berkala, sebagaimana tergambar dari

data statistik koleksi yang tercatat rapi.

Secara  keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa manajemen
perpustakaan di MAN 1 Solok Plus Keterampilan telah menerapkan
keempat fungsi manajemen (POAC) secara terintegrasi dan saling
mendukung satu sama lain, mulai dari perencanaan yang matang dan
berjenjang, pengorganisasian yang jelas dan kolaboratif, pelaksanaan yang
konsisten dan berorientasi pada pengguna, hingga pengawasan yang
berkelanjutan. Penerapan manajemen yang baik ini turut mendukung
tercapainya visi perpustakaan MAN 1 Solok Plus Keterampilan sebagai
pusat sumber belajar dan pusat literasi yang unggul, islami, dan berbudaya

baca.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
peningkatan manajemen perpustakaan MAN 1 Solok Plus Keterampilan ke
depannya, sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Perpustakaan, perlu dipertimbangkan penunjukan
penanggung jawab tetap pada setiap zona/area perpustakaan secara lebih
spesifik, mengingat pola pengelolaan bersama yang berjalan selama ini
efektif untuk skala saat ini, namun berpotensi menimbulkan kendala
koordinasi apabila jumlah pengguna dan koleksi terus bertambah.

2. Bagi Pustakawan, Sistem label dan petunjuk arah yang sudah terbukti
efektif membantu kemandirian siswa perlu terus dipertahankan dan
diperbarui secara berkala, terutama seiring bertambahnya jumlah
koleksi baru setiap tahunnya.

3. Bagi Guru, diharapkan dapat lebih aktif memanfaatkan area diskusi dan
pojok baca yang telah disediakan sebagai ruang belajar alternatif di luar
kelas, mengingat fasilitas tersebut telah terbukti mampu meningkatkan
antusiasme belajar siswa.

4. Bagi siswa, untuk turut menjaga kerapian dan kebersihan ruang
perpustakaan setelah digunakan, serta aktif menyampaikan masukan
kepada pihak pengelola apabila menemukan kendala dalam

pemanfaatan tata ruang maupun koleksi perpustakaan.
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